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Tahfidzul Qur’an (Studi Kasus Pondok Tahfidz 

Yanbu’ul Qur’an Menawan Gebog Kudus) 

Penelitian ini merupakan penelitian korelasional. Penelitian ini 

bertujuan untuk menganalisa Hubungan antara Ketawadhuan dan 

Kedisiplinan dalam Kesuksesan Santri pada program Tahfidzul Qur‘an 

(Studi kasus Pondok Tahfidz Yanbu‘ul Qur‘an Menawan Gebog Kudus). 

Berangkat dari fenomena yang ada maka peneliti mengkelompokan 

rumusan masalah menjadi tiga bagian: pertama, Bagaimana konsep 

ketawadhu‘an santri dalam tahfidzul Qur‘an di PTYQM?. Kedua, 

Bagaimana pelaksanaan kedisiplinan santri dalam tahfidzul Qur‘an di 

PTYQM?. Ketiga, Bagaimana hubungan ketawadhu‘an dan kedisiplinan 

dalam kesuksesan santri pada program tahfidzul Qur‘an di PTYQM? 

Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan kualitatif dengan 

jenis penelitiannya yaitu korelasional. Metode analisis datanya yakni 

metode perbandingan tetap, yaitu menganalisa data  menggunakan kata-

kata dengan mereduksi data, kategorisasi, display data, dan penarikan 

kesimpulan. Metode pengolahan datanya menggunakan observasi, 

diskusi, wawancara, triangulasi mulai dari triangulasi sumber, triangulasi 

teknik, dan triangulasi waktu. Penarikan kesimpulan atau pengabsahan, 

peneliti melakukan penarikan kesimpulan yang dilakukan bersamaan 

waktu dengan pengumpulan dan reduksi data dan penulis melakukan 

verifikasi sebagai dasar atas keabsahan data yang diperoleh.  

Hasil yang ditemukan di lapangan dalam penelitian ini adalah 1) 

konsep ketawadhuan santri dalam menghafalkan al-Qur‘an menggunakan 

7 metode yaitu metode keteladanan, metode pembiasaan, metode 

pemberian nasehat, silaturrahim, sopan santun, tolong menolong, dan 

toleransi. 2) Ada tujuh konsep dalam mendidik kedisiplinan santri dalam 

menghafalkan al-Qur‘an yaitu management jadwal, menegakkan 

peraturan, menanamkan sikap ilmiah, kerja keras, ketegasan diri, tepat 

waktu, dan ketertiban. 3) Ada tujuh konsep kesuksesan santri dalam 

tahfidz al-Qur‘an yaitu haflah al-Qur‘an 30 juz, pencapaian target al-

Qur‘an setiap tahun, bermanfaat untuk orang lain, metode pembiasaan 

berakhlak al-Qur‘an, sikap ambisi, melakukan aksi, menyambungkan 

relasi, dan menumbuhkan interaksi ilahi (hubungan kepada Allah). 
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